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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jones (2008: 4) di dalam bukunya yang berjudul Investment Analysis 

and Management  mengatakan “we invest to make money”. Dari kalimat 

tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap orang yang melakukan investasi 

akan bertujuan untuk mendapatkan pengembalian yang jumlahnya lebih besar 

dari uang yang diinvestasikannya.  

Dengan melakukan investasi, orang-orang dapat meningkatkan tingkat 

kehidupan mereka dari keadaan sebelumnya dengan catatan investasi yang 

dilakukan itu telah diperhitungkan dengan baik. Jika investasi yang dilakukan 

tidak diperhitungkan dengan baik maka tindakan investasi tersebut tidak akan 

memberikan keuntungan bagi investor melainkan dapat membuat investor 

mengalami kerugian. 

Direktur Pengembangan Bursa Efek Indonesia (BEI) mengungkapkan 

bahwa dari jumlah data investor yang dimiliki BEI, 67 persen investor adalah 

dari pihak asing, sisanya baru dari investor domestik 

(www.suaramerdeka.com). Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kesadaran masyarakat Indonesia untuk berinvestasi di pasar modal masih 
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minim. Banyak orang lebih memilih untuk menyimpan uangnya di Bank 

dalam bentuk tabungan ataupun deposito karena risiko yang dihadapi lebih 

kecil. Orang-orang takut melakukan investasi pada saham ataupun valuta 

asing (valas) karena risiko yang dihadapi lebih besar dan tidak memiliki 

pengetahuan tentang investasi pada saham dan valas. 

  Investasi dapat dilakukan pada aset riil maupun aset finansial. Di 

antara sekian banyak perbedaan antara aset riil dengan aset finansial, daya 

tariknya adalah likuiditas. Likuiditas diartikan sebagai  mudahnya 

mengkonversi suatu aset menjadi uang dan dengan biaya transaksi yang cukup 

rendah. Aset riil secara umum kurang likuid daripada aset finansial, 

disamping itu tingkat pengembalian aset riil biasanya sulit untuk diukur secara 

akurat, kepemilikan yang tidak luas, dan juga tidak tersedianya pasar yang 

aktif (Ahmad, 2004: 2). 

Alasan utama orang berinvestasi adalah untuk memperoleh 

keuntungan. Dalam melakukan investasi, sangat penting untuk membedakan 

antara expected return dengan realized return. Menurut Jones (2009: 10) 

Expected return adalah The anticipated return expected by an investor over 

some future holding period. Sedangkan realized return adalah Actual return 

on an investment for some previous period of time.   
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Risiko dan tingkat pengembalian (return) merupakan dua elemen yang 

harus diperhatikan secara bersama dalam proses investasi. Tingkat risiko tiap 

investasi berbeda-beda. Strategi investasi yang baik akan bertujuan 

memaksimalkan tingkat pengembalian untuk suatu risiko yang minimun 

dengan melakukan diversifikasi bagian-bagian dari risiko yang berada dalam 

pengawasan investor (Cassell, 1999).   

Hubungan risiko dan return harapan dari suatu investasi merupakan 

hubungan yang searah dan linear. Artinya, semakin besar return harapan, 

semakin besar pula tingkat risiko yang harus dipertimbangkan. Hubungan 

seperti itulah yang menjawab pertanyaan mengapa tidak semua investor hanya 

berinvestasi pada aset yang menawarkan tingkat return yang paling tinggi.   

Di samping memperhatikan return yang tinggi, investor juga harus 

mempertimbangkan tingkat risiko yang harus ditanggung (Tandelilin, 2010: 

9). 

Terdapat berbagai instrument investasi seperti obligasi, reksadana, 

saham dan valuta asing. Obligasi adalah surat utang yang berjangka waktu 

lebih dari satu tahun dan bersuku bunga tertentu yang dikeluarkan oleh 

perusahaan untuk menarik dana dari masyarakat untuk pembiayaan 

perusahaan atau oleh pemerintah untuk keperluan anggaran belanja (Pratomo, 

2009: 18). Reksadana didefinisikan sebagai portofolio aset keuangan yang 
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terdiversifikasi, dicatatkan sebagai perusahaan investasi terbuka, yang 

menjual saham kepada masyarakat dengan penawaran dan penarikannya pada 

harga nilai aktiva bersihnya (Manurung, 2007: 1). Reksadana tersebut dikelola 

oleh manajer investasi dimana manajer investasi melakukan investasi pada 

masing-masing instrument tersebut mempunyai besaran yang berbeda-beda 

sesuai dengan perhitungan manajer investasi untuk mencapai tujuan investasi 

yaitu tingkat pengembalian yang diharapkan (Manurung, 2007: 3). Dari 

penjelasan tersebut berarti investor yang berinvestasi di reksadana bersifat 

pasif karena pengelolaannya dikelola oleh manajer investasi. Saham adalah 

bukti penyertaan modal pada sebuah perusahaan (Tambunan, 2007: 1). Uang 

asing atau valuta asing (valas) atau foreign exchange adalah alat tukar yang 

digunakan oleh negara yang satu dengan negara lain untuk bertransaksi (Oei, 

2009: 83). Sehingga perdagangan valuta asing adalah perdagangan mata uang 

asing. 

Dalam penelitian ini lebih tertuju pada berinvestasi di saham dan 

valuta asing karena keuntungan dalam berinvestasi di saham dan valuta asing 

didapatkan dari pergerakan harga atau yang biasa disebut dengan capital gain 

sehingga risiko ditanggung dan dikelola sendiri oleh investor. Saham yang 

diambil dalam penelitian ini adalah saham perbankan karena perbankan 

sangat dekat kaitannya dengan valuta asing.  Menurut Loen ( 2007: 11 ) 

pelaku utama dalam pasar valuta asing adalah bank komersial yang dikenal 
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sebagai pelaku yang membuat pasar dalam valuta asing. Sehingga saham-

saham perbankan yang diteliti pun adalah bank-bank yang memberikan 

layanan perdagangan valuta asing. Sedangkan mata uang asing yang diteliti 

dalam penelitian ini adalah mata uang asing yang termasuk dalam hard 

currency dan menjadi mata uang yang populer dalam perdagangan valuta 

asing. Hard currency adalah mata uang negara-negara industri yang sangat 

maju (Widoatmodjo, 2007: 17).   

Pasar valuta asing adalah suatu mekanisme di mana mata uang satu 

ditukar terhadap mata uang lainnya (Joesoef, 2008: 9). Hal yang mendukung 

berkembangnya pasar valuta asing adalah teknologi internet dan komunikasi 

yang menyediakan sarana bagi individu, institusi, dan negara saat bertransaksi 

di  valuta asing. Berikut ini merupakan beberapa alasan untuk berinvestasi di 

valuta asing (Susanto, 2007: 7) : 

1. Likuiditas 

Pasar valuta asing merupakan pasar yang sangat likuid. Likuiditas 

tersebut yang menjadi daya tarik dalam berinvestasi di valuta 

asing. Oleh karena sifatnya yang likuid, maka hasil transaksi dapat 

dengan segera diambil. 
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2. Convenience 

Pasar valuta asing berjalan 24 jam setiap hari. Hal tersebut 

memberikan kebebasan kepada investor untuk bertransaksi. 

 Alasan untuk berinvestasi pada saham adalah untuk mendapatkan 

keuntungan yang besar. Keuntungan dalam saham bisa dalam bentuk dividen 

ataupun capital gain. Keuntungan besar yang diterima dalam berinvestasi di 

saham juga diikuti dengan risiko yang besar yang harus ditanggung oleh para 

investor yang melakukan investasi dalam saham.   

Dari latar belakang ini, kita dapat mengetahui betapa pentingnya 

memperhitungkan tingkat pengembalian (return) dan risiko dalam melakukan 

sebuah investasi sehingga tujuan investor dalam melakukan investasi dapat 

tercapai. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat 

pengembalian dan risiko dari berinvestasi di saham perbankan dan valuta 

asing. Dari hal tersebut maka penulis mengambil judul “ Analisis 

Perbandingan Tingkat Pengembalian, Risiko dan Risiko per Unit Return 

Dalam Investasi di Saham Perbankan dan Valuta Asing Periode 2009-

2011”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat perbedaan tingkat pengembalian dalam berinvestasi di 

saham perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

2. Apakah terdapat perbedaan risiko dalam berinvestasi di saham perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

3. Apakah terdapat perbedaan risiko per unit return dalam berinvestasi di 

saham perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

4. Saham perbankan mana yang memberikan tingkat pengembalian yang 

paling tinggi dan mempunyai risiko serta risiko per unit return yang 

paling tinggi ? 

5. Apakah terdapat perbedaan tingkat pengembalian dalam berinvestasi di 

valuta asing ? 

6. Apakah terdapat perbedaan risiko dalam berinvestasi di valuta asing ? 

7. Apakah terdapat perbedaan risiko per unit return dalam berinvestasi di 

valuta asing ? 

8. Mata uang mana yang memberikan tingkat pengembalian yang paling 

tinggi dan mempunyai risiko serta risiko per unit return yang paling 

tinggi? 
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9. Apakah terdapat perbedaan tingkat pengembalian antara berinvestasi di 

saham perbankan dengan valuta asing ?  

10. Apakah terdapat perbedaan risiko antara berinvestasi di saham perbankan 

dengan valuta asing ? 

11. Apakah terdapat perbedaan risiko per unit return antara berinvestasi di 

saham perbankan dengan valuta asing ? 

12. Apakah berinvestasi di saham perbankan mempunyai tingkat 

pengembalian yang lebih tinggi dibandingkan dengan valuta asing ? 

13. Apakah berinvestasi di saham perbankan mempunyai risiko yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan valuta asing ? 

14. Apakah berinvestasi di saham perbankan mempunyai risiko per unit 

return yang lebih tinggi dibandingkan dengan valuta asing ? 

1.3 Batasan Masalah 

Mengingat perlunya batasan masalah dalam penelitian ini maka 

penelitian ini dibatasi antara lain: 

1. Penelitian ini menganalisa perbandingan tingkat pengembalian, risiko dan 

risiko per unit return dalam berinvestasi di saham perbankan. 
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2. Penelitian ini menganalisa perbandingan tingkat pengembalian, risiko dan 

risiko per unit return dalam berinvestasi di valuta asing. 

3. Penelitian ini menganalisa perbandingan tingkat pengembalian, risiko dan 

risiko per unit return antara berinvestasi di saham perbankan dengan 

valuta asing. 

4. Indikator valuta asing (valas) adalah tingkat pengembalian, risiko, dan 

koefisien variasi dari mata US Dollar (USD), British Pound (GBP), EURO 

(EUR), Australian Dollar (AUD), Canadian Dollar (CAD), Japanese Yen 

(JPY), Swiss Franc (CHF), dan China Yuan (CNY) terhadap Indonesian 

Rupiah (IDR). 

5. Indikator saham perbankan adalah tingkat pengembalian, risiko, dan 

koefisien variasi (risiko per unit return) dari saham perbankan. 

6. Periode pengamatan yang digunakan untuk pengambilan data adalah 

periode tahun 2009-2011. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian ini mempunyai tujuan yaitu: 
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1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat pengembalian, 

risiko, dan risiko per unit return dalam berinvestasi di antara saham-

saham perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui saham perbankan mana yang memberikan tingkat 

pengembalian yang paling tinggi dan mempunyai risiko serta risiko per 

unit return yang paling tinggi. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat pengembalian, 

risiko dan risiko per unit return dalam berinvestasi di valuta asing. 

4. Untuk mengetahui mata uang mana yang memberikan tingkat 

pengembalian yang paling tinggi dan mempunyai risiko serta risiko per 

unit return yang paling tinggi. 

5. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat pengembalian, 

risiko, dan risiko per unit return dalam berinvestasi di saham perbankan 

dan valuta asing. 

6. Untuk mengetahui apakah berinvestasi di saham perbankan memberikan 

tingkat pengembalian yang lebih tinggi dibandingkan dengan valuta asing. 

7. Untuk mengetahui apakah berinvestasi di saham perbankan mempunyai 

risiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan valuta asing. 

Analisis Perbandingan ..., Wahyu Akbar Adiguna, FB UMN, 2012



11 

 

8. Untuk mengetahui apakah berinvestasi di saham perbankan mempunyai 

risiko per unit return yang lebih tinggi dibandingkan dengan valuta asing. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Memberikan gambaran kepada investor tentang perbandingan tingkat 

pengembalian, risiko serta risiko per unit return dalam berinvestasi di 

antara saham-saham perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Memberikan gambaran kepeada investor tentang perbandingan tingkat 

pengembalian, risiko serta risiko per unit return dalam berinvestasi di 

valuta asing. 

3. Memberikan gambaran kepada investor tentang perbandingan tingkat 

pengembalian, risiko serta risiko per unit return dalam berinvestasi di 

antara saham perbankan dengan valuta asing. 

4. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

mengembangkan penelitian lainnya yang berhubungan dengan penelitian 

tingkat pengembalian, risiko dan risiko per unit return. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 bab, yaitu: 
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 Bab I Pendahuluan 

Bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

 BabII Telaah Literatur 

Bab telaah literatur berisi tentang teori yang berkaitan dalam 

penelitian ini yang dapat digunakan untuk menganalisis sehingga penulis 

dapat memahami dasar teori yang mendasari, kerangka pikir serta hasil-hasil 

dari penelitian yang sebelumnya. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab metode penelitian berisi gambaran umum objek penelitian, 

metode penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik pengambilan sample, metode analisis, hipotesis dan 

pengujian hipotesis. 

Bab IV Analisis dan Pembahasan 

Bab analisis dan pembahasan akan menguraikan deskriptif obyek 

penelitian dan analisisnya yang hasilnya akan disajikan oleh penulis dan akan 

dibandingkan dengan penelitian terdahulu, sehingga dapat melihat apakah 
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terdapat perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan 

penelitian terdahulu.  

 Bab V  Simpulan dan Saran 

Bab simpulan dan saran berisi simpulan yang berhubungan dengan 

pembuktian hipotesis, didasarkan analisis yang obyektif dan diperkuat dengan 

bukti-bukti yang telah ditemukan. Saran berisi sesuatu yang dianggap perlu 

dan berguna bagi penelitian ini. 
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